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Abstract: The heredity (nashab) and inheritance cases are not all based on the verse of Al-
Qur’an that is gath’i. The role of human’s mind is undeniable, and as its logical conse-
guence, the social-cultural influence cannot be hindered. Study and personal examination
of something regarding the cases should be redone. Actually heredity relationship is blood
relationship. One’s heredity legality with her mother is automatic based on wiladah. While
one’s heredity with his or her father, though actually it has blood relationship, fugaha (a
person who knows much about syari’at) takes for granted that the birth of the baby is based
on legal marriage. Heredity is actually blood relationship; it is why one has heredity with his
or her father and mother. The heredity relationship with her mother is greater than with his
or her father. It happens because the heredity relationship with his or her father often based
on assumption, claim or witness. The further consequence, the genetic relationship with the
mother’s relatives is greater compared with his or her father’s. It implicates to inheritance.
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Abstrak: Masalah keturunan (nasab) dan kewarisan tidak semuanya didasarkan pada ayat
al-Qur’an yang gath’'i. Peran akal manusia tidak dapat diingkari dan, sebagai konsekuensi
logisnya, pengaruh sosial budaya sulit untuk dihindari. Karena itu, kajian dan ijtihad ulang
mengenai persoalan tersebut sepantasnya dilakukan. Sesungguhnya hubungan nasab pada
dasarnya adalah hubungan darah. Legalitas nasab seseorang dengan ibunya bersifat
otomatis berdasarkan wiladah. Sedangkan nasab seseorang dengan ayahnya, meskipun juga
pada dasarnya adalah hubungan darah, fugaha’ mensyaratkan bahwa hubungan yang
berakibat lahirnya orang tersebut bukanlah hubungan yang haram (zina). Nasab pada
dasarnya merupakan hubungan darah, maka seseorang mempunyai nasab dengan ayahnya
dan ibunya. Hubungan nasab dengan lebih kuat daripada dengan ayah yang lebih banyak
didasarkan pada asumsi, klaim dan kesaksian. Konsekuensi lebih lanjut, hubungan
kekerabatan dengan para kerabat dari pihak ibu juga kuat daripada hubungan kekerabatan
dengan para kerabat dari pihak ayah. Hal ini berimplikasi terhadap masalah kewarisan.

Kata kunci: nasab, hukum Islam, kewarisan.

PENDAHULUAN hasil perzinaan. Mengemukanya persoalan
nasab ini dipicu oleh Putusan Mahkamah
Konstitusi No. 46/PUU-VI11/2010 yang
dibacakan pada tanggal 13 Februari 2012

Belakanganini persoalan nasab banyak
dibicarakan dan menjadi obyek kajian yang
melahirkan kontrovers, khususnyanasab anak
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Tentang Uji Materiil Pasal 2 ayat (2) dan Pasal
4 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 mengenal
kedudukan anak luar kawin.

Menanggapi persodanini, MglisUlama
Indonesia(MUI) telah mengel uarkan fatwaNo.
11 Tahun 2012 tentang K edudukan Anak Hasl|
Zinadan Perlakuan Terhadapnya. Jauh sebelum
terbitnyaputusan Mahkamah Kongtitus di atas,
Majelis Tarjih pada tahun 2008 juga telah
mengel uarkan fatwatentang persodanini. Dua
fatwadari dualembagayang berbedaini sama-
samamenetapkan bahwaanak hasil zinatidak
mempunyal hubungan nasab, wali nikah, waris,
dan nafagah dengan lelaki yang menyebabkan
kel ahirannya, dan hanyamempunyai hubungan
nasab, waris, dan nafagah dengan ibunyadan
keluarga ibunya. Fatwa ini sgjalan dengan
pendapat (mungkin) semuaulamayang melihat
persoalan nasab anak hasil zina dengan
pendekatan bayani dan dari sudut kepentingan
ayah biologisnya, tidak dari sudut kepentingan
anak.

Namun mengingat peliknya persoalan
tersebut sehinggamembutuhkan kgjian intensif
dari berbagai perspektif makadalam makalah
ini masalah nasab diangkat bukan kaitannya
dengan anak hasil zinamelainkan kaitannya
dengan hak kewarisan (dan secara tidak
langsung jugaperwaian nikah).

Ddam kewarisanterdapat pringp bahwa
nasab adal ah kepadaayah (al-nasab li al-ab).?
Atasdasar pringipini makadalam kewarisan,
yang berhak memperoleh warisan atau yang
diutamakan memperol eh warisan adaah orang
yang terhubung dengan pewarismelalui ayah
(baik ayahnya ahli waris maupun ayahnya
pewaris). Karenaitu, yang berhak memperoleh
warisan adalah cucu dari anak laki-laki, kakek
dari ayah dan paman dari ayah. Sementaracucu
dari anak perempuan, kakek dari ibu dan paman
dari ibu tidak berhak memperoleh warisan,

kecuali jikatidak adaashab al-furud dan/atau
‘asabah samasekali.

Semua ketentuan ini berangkat dari
prinsip al-nasab li al-ab di atas. Meskipun
seseorang terlahir dari rahimibunya, tetgpi ddam
persod an-persoad an hukum, ibunyatidak dapat
menjadi penghubung nasab seorang anak
dengan kerabatnya yang secara biologis
terhubung meldui ibunya.

Apadalil yang menjadi landasan prinsip
tersebut? A payang menjadi dasar pe-nasab-
an seseorang dengan orang lain? Bagaimana
implilkasinyaterhadap kewarisan?

PENGERTIAN NASAB

Daama-Qur’ an, katanasab disebut di
tigatempat, yaitu dalam a-Furgan: 54 dan al-
Shaffat: 158, masing masing dalam bentuk
mufrad (nasab) dan dalam a-Mu’ minun: 101
dalam bentuk jamak (ansab).

Gad dlnad 5 #L) (0 GB il A

(04 1ol sl Vs & S, Vpay
Dan dia (pula) yang menciptakan manu-
sia dari air, lalu dia jadikan manusia itu

(punya) nasab dan mushaharah, dan
adalah Tuhanmu Maha Kuasa.

Ll cuafe, My G A0 Ciy 3 |l

(VoA cliall {1l o

Dan mereka adakan (hubungan) nasab
antara Allah dan antara jin. Dan sesung-
guhnya jin mengetahui bahwa mereka
benar-benar akan diseret (ke neraka)

500 B 0 19
(Vo) rusiagall) (o alelid

! Al-Bayjuriy, Hasyiyah al-Bayjuriy ‘ala Syarh al-Ghazziy ‘ala Matn Abi Syuja’, Jilid 2. (Beirut: Dar al-

Kutub a- [Imiyyah, 1420/1999), him. 206.
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Apabila sangkakala ditiup maka
tidaklah ada lagi pertalian nasab di
antara mereka pada hari itu, dan tidak
ada pula mereka saling bertanya.

Secara etimologis nasab berarti al-
garabah (kekerabatan).2 Menurut a-Lubliy,
istilah nasab sudah dikenal maksudnya, yaitu
jikaengkau menyebut seseorang makaengkau
akan mengatakan fulan bin fulan, atau
meni shatkannya padasebuah suku, negaraatau
pekerjaan.®

Sedangkan nasab secaraterminologis,
paraulamatidak merumuskan definig. Mereka
mencukupkan maknanasab secaraumumyang
digunakan padamaknaetimol ogisnya, yaitual-
garabah bayna syakhsain (kekerabatan di
antaraduaorang) tanpamemberikan definis
terminologinya

M eskipun begitu paraahli bahasadan
mufassir memberikan penjelasan mengenai
nasab. lbn Manzhur* dan al-Zubaydiy®
mengatakan bahwanasab adal ah kekerabatan
atauitu khususbagi ayah.

Ketikamenafgrkanlafaz nasab ddamad-
Furgan: 54 di atas, al-Qanujiy mengatakan
bahwayang dimaksud dengan nasab adalah
orangyangtidek hdd dinikahi. Al-Wahidiy juga
mengatakan bahwaparamufassir berpendapat
bahwanasab add ah tujuh macam kerabat yang
termuat dalam firman Allah R85l Wi A
sampai dengan i iagaly (al-Nisa': 23).°
Sementaraitu, Ibnd-* Arabiy melihat nasab dari
sifat syari’inya. lamengatakan bahwanasab
adalah istilah untuk mengungkapkan
percampuran air antara laki-laki (sperma)

dengan perempuan (ovum) dengan carayang
syar’i, sedangkan jikaterjadi melaui maksiat
maka itu hubungan darah saja, bukan nasab
yang sebenarnya.’

Keterangan Ibn Manzhur dan al-
Zubaydiy di atas menujukkan duapandangan
para ahli bahasa mengenai makna nasab.
Sebagian mengartikan nasab sebagai
kekerabatan secaraumum, sementarasebagian
yanglain membatas nyahanyauntuk ayah atau
kerabat yang terhubung melalui ayah.
Pandangan yang pertama sejalan dengan
pendapat dua ahli tafsir, al-Qanujiy dan al-
Wahidiy, yang memaknal lafaz nasab ddamd-
Furgan: 54 dengan arti semua kerabat yang
mempunya hubungan darah, baik merekayang
terhubung melaui ayah maupun meaui ibu.

URGENSI NASAB

Secaraumum |dam sangat menekankan
pentingnya hubungan darah (rahim/arham).
Ddam sgumlah ayat dan hadisterdapat perintah
menjagahubungan darah (shilaturrahim) dan
kecaman keras terhadap orang yang memu-
tuskan hubungan darah. Dalam al-Qur’an
misa nyadisebutkan,

PR PP AW PP R P .
(1 :olectll) Gl 25 8 ATl

..... Dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kalian saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasi kalian.

2 Al-Qamus al-Muhit, Juz 1, him. 125 (Maktabah Syamilah versi 2); Ibn Manzhur, Lisan al-‘Arab, Juz |, him.

755 (Maktabah Syamilah versi 2).

¥ Murtadaal-Zubaydiy, Taj al-*Arus min Jawahir al-Qamus, Jilid 2. (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), him. 428.

41bn Manzhur, Lisan al-“‘Arab, Juz 1..., him. 755.
5Al-Zubaydiy, Taj al-‘Arus..., him. 428.

5 Abu al-Tayyib Siddiq bin Husayn bin * Aliy al-H{ usayn al-Qanujiy, Fath al-Bayan fi Maqasid al-Qur’an,
Juz 9. (Qatar: Idarah Ihya’ a-Turatsal-Islamiy, 1989), him. 324.
7 Abu ‘Abdillah Muhammmad bin Ahmad al-Ansariy al-Qurtubiy, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Juz 13.

(Beirut: Dar d-Kutub a-* [Imiyyah, 1993), him.40.
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Lebih penting lagi addah hubungan darah
dengan orang yang menurunkannya Al-Qur’ an
melarang memutuskan penisbatan (nasab)
seseorang dari ayah kandungnya. Karenaitulah
Islam melarang adopsi yang berakibat
memutuskan nasab anak tersebut dari orangtua
kandungnyadan sebaliknyamenasabkannya
kepadaorangtuaangkatnya.

AP A AN AN
el (g STy ad) {145 A0, 8avaly
ol Cff 4l B LA il 4 231 )
Pl ol (IR fheld 1B

(45l sally ..,

..... Dan Dia tidak menjadikan anak-
anak angkatmu sebagai anak kan-
dungmu (sendiri). Yang demikian itu
hanyalah perkataanmu di mulutmu saja.
Dan Allah mengatakan yang sebenarnya
dan Dia menunjukkan jalan (yang
benar). Panggillah mereka (anak-anak
angkatmu) dengan (memakai) nama
ayah-ayah mereka. ltulah yang lebih
adil di sisi Allah. Dan jika kalian tidak
mengetahui ayah-ayah mereka maka
(panggillah mereka sebagai) saudara
kalian seagama dan mawla-mawla
kalian......

Dalam hadis yang diriwayatkan al-
Bukhariy, Muslim, Ahmad, Abu Dawud, Ibn
Mg ahdand-Darimiy disebutkan:

Liadn O 2 A (] i B
or U iy 4B A e (0
EECE TR I

o 4 25N 4

Barang siapa menisbatkan dirinya
kepada selain ayah kandungnya
padahal ia mengetahui bahwa itu
bukanlah ayah kandungnya, maka
diharamkan baginya surga.®

Islam sangat menekankan pentingnya
nasab, khususnyanasab dengan ayah, karena
dengan diketahuinya nasab seseorang maka
dapat dikendi sigpaorangtuanyadan saudara/
kerabatnya. Pe-nasab-an seseorang dengan
ayahnyasangat penting dan ditekankan dalam
a-Qur’ an dan Hadis karena kepastian bahwa
seseorang ada ah anak seorang laki-laki tertentu
tidak mudah dibuktikan. Berbedadengan nasab
dengan wanitayang jelastelah melahirkannya,
sehingga persoalan pe-nasab-an seseorang
kepadaibunyatidak mendapat perhatiankhusus
dari a-Qur’an dan Hadis. Ini tidak berarti
bahwa nasab hanyalah kepada ayah, tidak
kepadaibu.

Bagi setiap orang, nasab dengan ayah
merupakan sebuah kebutuhan. Tidak hanya
berkaitan dengan hak nafkah dan perlindungan,
nasab dengan ayah juga menjadi identitas
bahkan statussosa seseorang. Ini dikonfirmas
oleh sebuah hadis yang menyatakan bahwa
wanita biasanyadinikahi karena empat hal:
karenakecantikannya, hartanya, nasabnyadan
agamanya.® Karenaitu, ketika seorang anak
kehilangan nasabnyaatau tidak diakui nassbnya
dengan seorang laki-laki sebagal ayahnyamaka
diaakan menanggung beban atau madlarrat
sosd ekonomi yang bisajadi akibat perbuatan
orangtuanya (zina) dan sama sekali bukan
akibat dari perbuatan anak tersebut.

Nasab jugasangat penting kedudukan-
nyadaam |dam karenanasab menjadi tautan
sgjumlah hukumwad’iy, yaitu sebagai sebab

8 Untuk al-Bukhariy lihat Sahih al-Bukhariy, bab Man idda’a ila Ghayr Abih, him. 274 (al-Maktabah al-

Syamilahversi 2).

® Hadis sahih dari Abu Hurayrah, diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Muslim, Abu Dawud, a-Nasa' iy, Ibon Majah

dan Ahmad.
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(al-sabab) adanyakewajiban seseorang untuk
menafkahi dan mendidik anaknya, sebab
seseorang untuk menghormati, membantu dan
jikadiperlukan menafkahi orangtuanya, sebab
adanyakewajiban seseorang untuk membantu
kerabatnya (ulu al-qurba/dzu al-qurba),
sebab adanya hak/kewajiban perwalian, baik
perwdian atashartamaupun perwaian atasdiri
(seperti perwalian nikah), sebab hubungan
kewarisan, danjugassbaga hd angan-hadangan
(al-mani’) menikah.

DASAR PENETAPAN NASAB*

Menurut fugaha', nasab seseorang
kepadaayahnyadisebabkan oleh sdah satu dari
tigahd:

1. Nikah Sahih

Para fugaha sepakat bahwa seorang
anak yanglahir dari seorang wanitadalamsuatu
pernikahan yang sah dinasabkan kepadasuami
wanitatersebut. Hal ini didasarkan padaHadis
Abu Hurairah, bahwaRasulull ah saw. bersabda:

all aladly ¢ a0 AT
Anak itu dinasabkan kepada yang
memiliki tempat tidur (laki-laki yang
menikahi ibunya), dan bagi yang
melakukan perzinaan (hukuman) batu
(rajam).

Anak yang dilahirkan dalam perkawinan
yang sah dinasabkan kepadasuami wanitayang
melahirkannyadengan syarat:

a.  Anakitudilahirkan minimal enam bulan
setelah pernikahan kedua orangtuanya.
Jikaanak tersebut lahir kurang dari enam
bulan makatidak dapat dinasabkan kepada
suami ibunya, kecuali jika suami
mendakunya. Pendakuan itu dibenarkan
dengan anggapan bahwaanak itu buah dari
akad nikah sebelumnya(misalnyanikah
sirri), atau nikah fasid maupun senggama
syubhat, dengan tujuan untuk kemas-
lahatan anak atau menjaga nama baik.

Batasenam bulanini didasarkan pada
penggabungan duaayat, yaitu al-Ahgaf
ayat 15:

Al BLa WA A8, S Siay

B Ay A, BA Al 1S
Dansurat Lugman ayat 14-

Uy &4l 4t 48l U 15Ty
eee S Ay Ay e

Al-Ahgaf: 15 menginformasikan bahwa
masahamil dan menyusui adalah 30 bulan,
sedangkan Lugman: 14 menginformasikan
bahwamasahamil sampa anak disapihitu
duatahun (24 bulan). Dari Sni dismpulkan
bahwaminima masahamil addah 6 bulan.
b. Laki-laki yang menjadi suami wanita
tersebut harud ah orang yang memungkin-
kan memberikan keturunan. Anak yang
dilahirkan oleh seorang wanita dengan
suami yang masih kecil yang menurut

10 Kecuali dicantumkan footnote lain, secaraumum dikutip dari Wahbah al-Zuhayliy, al-Figh al-Islamiy wa
Adillatuh, Juz7. (Beirut: Dar a-Fikr al-* Arabiy, 2010), him. 639-659.

1 Hadis yang diriwayatkan oleh banyak ahli hadis dengan banyak jalur ini dilatarbelakangi oleh perdebatan
antara Sa'd bin Abi Wagqgas} dengan ‘Abd bin Zam‘ah mengenai seorang anaknya budak perempuannya
Zam'ah. Sa'd mengatakan bahwa anak tersebut adalah anak saudaranya, yakni ‘ Utbah, dan dia menunjukkan
kepada Rasul ullah saw. kemiripan anak tersebut dengan ‘ Utbah. Sementara‘ Abd mengatakan bahwa saudaranya
dan anak tersebut dilahirkan dari satu firasy. Rasul memang melihat kemiripan antara anak tersebut dengan
‘Utbah tetapi menetapkan anak tersebut sebagai anaknya saudaranya Zam' ah karena alasan firasy.
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kebiasaan belum bisa memberikan

keturunan atau yang tidak bisamelakukan

senggamatidak bisadinasabkan kepada
suaminya, meskipun anak itu lahir setelah
enam bulan dari perkawinan.

c. Adanya kemungkinan suami istri itu
bertemu setel ah akad. Menurut Hanafiyah,
kemungkinanitu bisasecarataqdiri sgja.
Seandainyaseorang suami tinggd di Barat
danidri tinggd di Timur, lduigtri meahirkan
anak maka anak itu tetap dinasabkan
kepada suami, karena ada orang yang
memiliki karomah sehingga dapat
menempuh perjalanan singkat tanpa
diketahui orang lain. Sementaramenurut
mayoritas ulama, kemungkinan itu harus
secaranyataatau menurut kebiasaan.

d. S suami tidak mengingkari. Jika suami
mengingkari dengan pengingkaran yang
dapat diterimamakadiaharusmengucap-
kan i’ an. Pengingkaran yang dapat diterima
adalah pengingkaran oleh suami yang
sebelumnyabel um mengakui atau belum
adaindikas mengakui anak tersebut. Kalau
dia sudah mengakui atau menunjukkan
indikas mengakui, seperti mempersgpkan
kelahiran anak itu atau mau menerima
ucapan selamat atas kelahiran anak
tersebut, maka pengingkarannya tidak
dapat diterima.’?

e. Apabila anak lahir setelah terjadinya
perceraian antarasuami istri makauntuk
menentukan nasabnyaterdapat beberapa
kemungkinan:

1) Fugaha sepakat menyatakan bahwa
apabila seorang suami mental ak
istrinya setel ah mel akukan hubungan
seksual dan kemudian anak lahir
kurang dari enam bulan setelah

terjadinya perceraian maka anak
tersebut bernasab kepada suami
wanitaitu. Akan tetapi bilakelahiran
lebih dari enam bulan sgak terjadinya
perceraian sedangkan suami tidak
mel akukan hubungan seksud sebelum
cerai makaanak tersebut tidak bisa
dinasabkan kepadasuaminya.

2) Apabilasuami menceraikanistrinya
setelah melakukan hubungan, baik
cerai tersebut melalui talak raj’i
maupun talak ba'in, atau karena
kematian suami, makaterdapat dua
kemungkinan. Pertama, apabilaanak
tersebut |ahir sebelum habisnyamasa
makdmal kehamilan setelah perceraian
atau kematian suami,** makanasab-
nyadihubungkan kepada suaminya.
Kedua, apabilaanak lahir melebihi
waktu maksimal kehamilan (yang
diperhitungkan sejak terjadinya
perceraian atau kematian suami)
menurut jumhur ulamamakaanak itu
tidak bisadinasabkan kepada suami
wanitatersebut.

2. Pernikahan fasid

Pernikahanfasd add ah pernikahanyang
tidak memenuhi rukun dan syarat nikah, seperti
walinyabukan orang yang berhak menjadi wadli
nikah atau mempelai perempuan masih dalam
masa’‘iddah.

Anak yang dilahirkan sebagai akibat dari
nikah fasid nasabnya sama dengan yang
dilahirkan sebagai akibat dari nikah sahih.
Ditetapkannya hubungan nasab ini di-
maksudkan untuk menjaga kepentingan
anak. Hanyasga, berbedadengan nikah sahih,
yang menjadi sebab hubungan nasab dalam

12 Muhammad Abu Zahrah, al-Ahwal al-Syakhsiyyah. (Kairo: Dar al-Fikr al-* Arabiy, 2005), him. 389-390.
13 Masamaksimal kehamilan menurut ulama mazhab Hanafi adal ah duatahun, menurut mazhab Syafi’i dan
Hanbali adal ah empat tahun dan menurut mazhab Maliki adal ah limatahun. Sedangkan menurut mazhab Imamiyah

adal ah sembilan bulan atau sepuluh bulan.
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nikahfasd bukanlah akaditu sendiri, melainkan
hubungan seksud yang dilakukan dalamikatan
nikah fasid.* Karenaitu, di samping syarat-
syarat sebagamanayang berlaku dalam nikah
sahih, untuk timbulnya hubungan nasab juga
dipersyaratkan tel ah terjadinya senggamadi
antaraayah ibunyaatau, menurut Malikiyah,
keduanyasudah melakukan khalwat.

3. Senggama syubhat

Senggama syubhat adalah hubungan
sekaud bukan zinatetgpi tidak dalam pernikahan
yang sah maupun fasid. Misalnya, dalam
pernikahandi manamempela priatidak melihat
mempelai wanita. Kemudian diantarkanlah
seorang wanita ke rumah pria tersebut dan
dikatakan bahwa wanita itu adalah istrinya,
kemudian dikumpulinya. Ternyatakemudian
diketahui bahwawanitaitubukanlahigrinya Jka
kemudian wanitaitu melahirkan anak setelah
enam bulan dari senggama syubhat tersebut
maka anak itu mempunyai hubungan nasab
dengan priaterssbut. Jkamel ahirkan kurang dari
enam bulan maka tidak bisa dinasabkan
kepadanya, kecud jikas priamendakunya.

Selain tiga sebab tersebut yang secara
langsung menimbulkan hubungan nasab, adadua
caralainyang dapat dijadikan dasar penetapan
nasab, yaitu:

4. Igrar/iddi‘a’ (Pendakuan) atau istilhaq
(Penghubungan)

Jikaseorang anak tidak diketahui siapa
ayahnya atau juga ibunya, maka penetapan
nasabnyadapat dilakukan dengan caraiqrar atau
istilhag, yaitu pendakuan tentang adanya
hubungan nasab seseorang dengan pendaku, baik
secaralangsung maupun secaratidak langsung.

4 Abu Zahrah, al-Ahwal..., him. 386.

Pendakuan secaralangsung adal ah mendaku
orang lain sebagal anaknya atau ayahnya.
Sedangkan pendakuan secaratidak langsung
misalnyamendaku orang lain sebaga saudaranya
atau cucunyaatau pamannyaatau kakeknya.

Pendakuan secaralangsung dipandang
sah jikamemenuhi empat syarat sebagaimana
yang disepakati kebanyakan fugaha , yaitu ()
orang yang didaku memang tidak diketahui
nasabnya, (b) dari Sisi umur antaras pendaku
dengan yang didaku pantas sebagai ayah dan
anak atau anak dan ayah, (c) orang yang didaku
membenarkan pendakuan tersebut, jika dia
sudah memiliki kecakapan hukum, (d) orang
yang mendaku tidak menyatakan bahwaorang
yang didaku add ah anaknyasebagal hasl zina
Sedangkan pendakuan secaratidak langsung,
di samping harus memenuhi syarat-syarat
tersebut, juga harus memenuhi satu syarat
tambahan, yaitu bahwapendakuanitu dibenarkan
olehoranglainyang secaralangsung mempunyai
hubungan nasab akibat pendakuantidak langsung
tersebut. Misalnya, kalau A mendaku bahwaC
addah cucunyadari B yang merupakan anaknya,
maka untuk sahnya pendakuan tersebut
diperlukan pembenarandans B.

5. Pembuktian dengan kesaksian

Menurut fugaha', nasab juga dapat
ditetapkan berdasarkan kesaksian. Saksi
tersebut harus dua orng laki-laki menurut
Malikiyyah, tetapi bisasatu oranglaki-laki dan
duaorang perempuan menurut Abu Hanifah dan
Muhammead. SementaraSyafi’ iyyah, Hanabilah
dan Abu Yusuf memberikan hak kesaksianitu
kepada semua ahli waris. Pengakuan nasab
dengankesaksianini menurut fugaha lebihkuat
daripada sekedar pendakuan.®®

15 Pada masa modern seperti sekarang, selain dengan kesaksian, pembuktian nasab tentunya bisa dilakukan
dengantesDNA (deoxyribo nucleic acid). Namun, meskipun tes DNA bukan hal baru dalam penyidikan kepolisian
dan pembuktian di pengadilan, para ulama masih berbeda pendapat antara yang memperbolehkan dan yang

tidak memperbolehkan.
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat
disimpulkan bahwa padadasarnya, menurut
fugaha', nasab didasarkan pada adanya hu-
bungan darah (biologis). Semata-mata per-
nikahan (baik sahih maupun fasid) tidak serta-
mertamembuat anak yang dilahirkan seorang
wanitamempunyai hubungan nasab dengan
Suami 9 wanitatersebut. Diperlukan persyaratan
untuk ‘ memeastikan’ (walaupun zhanniy) bahwa
anak tersebut add ah darah daging suami ibunya
Kesmpulanini semakinjelasdengan melihat
nasab karena senggama syubhat. Adanya
hubungan nasab antara seorang anak yang
dilahirkan wanitadengan | aki-laki pasangan
senggama syubhatnya menunjukkan bahwa
hubungan nasab padadasarnyatimbul karena
hubungan darah (biologis).

Hanya sgja, semata-mata hubungan
darahjugatidak mesti menimbulkan hubungan
nasab. Hubungan darah yang dapat menimbul -
kan hubungan nasab hanyal ah hubungan darah
yang timbul dari senggamayang tidak haram
(bukanzing). Sdluruhfugaha (diklaim) sepakat
bahwaanak yang lahir sebaga hasil zinahanya
mempunya hubungan nasab denganibunyadan
tidak mempunya hubungan nasab dengan
ayahnya. Pendapat ini didasarkan padahadis-
hadisberikutini:
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Dari ‘Amr ibn Syu’aib r.a. dari ayahnya
dari kakeknya ia berkata: seseorang
berkata: Ya Rasulallah, sesungguhnyasi
fulan itu anak saya, saya menzinai
ibunya ketika masih masa jahiliyyah.
Rasulullah saw. pun bersabda: “Tidak

6 Abu Zahrah, al-Ahwal..., him. 386-387.

ada pengakuan anak dalam Islam, telah
lewat urusan di masa jahiliyyah. Anak
itu adalah bagi pemilik kasur/suami dari
perempuan yang melahirkan (firasy) dan
bagi pezina adalah batu (dihukum)”
(HR.Abu Dawud)

ujlal,,‘,i{.l.._,qlnahlql..‘r_‘.\l'.dli
(JJ'J_HI:'-JJ) "I_,JIS;}-J.A .L,h\.i "

Nabi saw bersabda tentang anak hasil
zina: “‘Bagi keluarga ibunya yang ada™
(HR.Abu Dawud)
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Dari *‘Amr ibn Syu’aib ra dari ayahnya
dari kakeknya bahwa rasulullah saw
bersabda: Setiap orang yang menzinai
perempuan baik merdeka maupun
budak, maka anaknya adalah anak hasil
zina, tidak mewarisi dan tidak
mewariskan”. (HR. Al-Turmudzi)

Fugaha memberikan penjelasanrasiond
mengenai tidak adanyahubungan nasab antara
anak hasil zina dengan ayahnya ini dengan
mengatakan bahwanasab merupakan nikmat
dari Allah, dan nikmeat tidak dapat diperoleh dari
carayangtidak diridioi olehAllah ataumaksat.
Bukan nikmat berupa nasab yang pantas
diberikan kepada priayang melakukan zina,
melainkan hukuman hadd zina.*® Penjdlasanini
jelasberangkat dari sudut pandang kepentingan
priayang berbuat zina, bukan kepentingan anak
yang lahir sebagai hasil zina. Padahal, tidak
adanyahubungan nasab antara seorang anak
dengan seorang pria sebagai ayahnyatidak
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hanyamembebani priatersebut melainkan juga
membebani si anak (bahkan beban yang
ditanggung oleh anak bisajadi jauh lebih berat
daripada yang ditanggung oleh ayah
biologisnya).

Berlawanan dengan penjelasan rasiona
tentang nasab anak hasil zinadi atas, fugaha
menyatakan bahwa penetapan nasab
berdasarkan sebab nikah fasid, senggama
syubhat, dan juga pendakuan, diberikan atas
pertimbangan kemad ahatan anak.

Nasab: Unileneal ataukah Bilateral?

Para ulama sepakat mengenai adanya
hubungan nasab seseorang dengan ayahnyajika
terpenuhi syarat-syarat di atas. Tetapi mengenal
nasab dengan ibu, terdapat persoalan,
khususnyaberkaitan dengan kewarisan (dan
perwaian). Sebagaimanadikemukakan di atas,
dalam masalah kewarisan, fugaha Sunni
berpegang padaprinsip al-nasab li al-ab.

Pendapat mereka ini tampak tidak
kons sten dan dengan demikian harusdipandang
lemah. Hadis-hadis tentang anak hasil zina
menegaskan bahwa seorang anak memiliki
hubungan nasab denganibunya, danfugahd pun
menyatakan bahwa hubungan nasab dengan
ibunyabersfat otomotis, yakni karenawiladah.
Seseorang yang mempunyai hubungan darah
dengan seorang wanita maka secara hukum
mempunyai hubungan nasab dengannya. Dan
dengan adanyahubungan nasab yang otomatis
itu maka seorang anak akan mewaris dari
ibunya, begitu pulasebaliknya, meskipun anak
tersebut merupakan hasil hubungan yang haram.
Dengan demikian bisa dikatakan bahwa
hubungan nasab seseorang denganibunyalebih
kuat dari padahubungan nasab dengan ayahnya.

Kuatnya hubungan nasab antara sese-
orang dengan ibunya ini juga tampak dari
sgjumlah ayat dan hadisyang memerintahkan

7 Lihat halaman 5 makalahiini.

untuk berbakti kepadaorangtuadengan stress-
ing padaibu. Surat a-Ahqgaf ayat 15 dan surat
Lugman ayat 14" memerintahkan manusia
untuk berbakti kepada ayah ibu dengan
mengingatkannyaakan susah payah ibu dalam
melahirkan dan merawatnya. Sementarahadis
hasan menyebutkan:
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Sedangkan perintah untuk memanggil
seseorang dengan menasabkannya kepada
ayahnyasebaga manatercantumddamsurat d-
Ahzab ayat 5, sesuai dengan kontekssosid dan
konteks tekstualnya, dimaksudkan untuk
mel arang menasabkan seseorang kepadallaki-
laki yang bukan ayahnya, dan bukan dimaksud-
kan untuk meniadakan hubungan nasab
seseorang denganibunya.

Karena hubungan nasab dengan ibu
melekat pada setiap orang dan tidak dapat
dinafikan, maka sebagai konsekuensinya,
seseorang memiliki hubungan kekerabatan
dengan orang-orang yang terhubung melal ui
ayahnya dan juga yang terhubung melalui
ibunya, paling tidak dengan kekuatan yang
sama (bilateral). Kesimpulan ini didukung
paling tidak oleh ayat-ayat tentang kewarisan
dan larangan-larangan nikah (muharramat al-
nisa’).

Di ddamd-Qur’ an, penjdasankewaris-
anterdapat dalam surat an-Nisa' ayat 7, ayat
11-14, ayat 32-33, dan ayat 176, serta surat
a-Bagarah: 233.
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Al-Nisa ayat 5 di atas memberikan
prinsip baru dalam sistem kewarisan, yaitu
bahwa perempuan samadengan | aki-laki ddam
hal keberhakannyauntuk mendapatkan harta
warisan yang ditinggalkan orangtua atau
kerabat mereka, baik sedikit maupun banyak,
menurut bagian yang telah ditentukan.
Pemberian hak mewarisoleh a-Qur’ ankepada
anak perempuan dan kerabat perempuan
memberikan petunjuk tentang keti dakberpihak-
an al-Qur’an terhadap sistem kekerabatan
unilineal-patrilineal, dan sebaliknya, karena
memberikan hak kewarisan kepadalaki-laki
dan perempuan dari kerabatnyayang | aki-laki
dan perempuan, maka al-Qur’an tampak
memihak kepada s stem kekerabatan duagaris
atau bilaterd.

Pemihakan al-Qur’an kepada sistem
kekerabatan bilateral juga dapat dijelaskan
dengan logika yang lain. Prinsip baru yang
diberikan a-Qur’an di atas mengisyaratkan
pengakuan al-Qur’an akan kesamaan
perempuan dan laki-laki dalam hubungannya
dengan orangtuadan kerabat. Jkakeduanyaoleh
a-Qur’ andipandang samaddam hubungannya
dengan orang tuadan kerabat, makaketurunan
merekajugaakan mempunyai hubunganyang
sama dengan orangtua dan kerabat mereka.
Dengan demikian, kesamaan laki-laki dan
perempuan dalam hubungannyadengan orangtua
dan kerabat mengisyaratkan kesamaan garis
kekerabatan yang melaui laki-laki dengangaris
kekerabatan yang melalui perempuan. Dengan
katalain, ayat 7 tersebut memberikan pondas
bagi gariskekerabatan parenta atau bilaterd.
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Al-Nisa ayat 11-12 di atasmenjelaskan
ketentuan kewarisan bagi paraahli warissecara
berurutan berdasarkan kedekatan hubungan
merekadengan pewaris.

Bagian awal ayat 11 memberikan
ketentuan tentang hak kewarisan keturunan,
yaitu anak-anak (awlad). Dalam bahasaArab,
katawalad (jamak: awlad) berarti anak | aki-
laki dan anak perempuan. Dandemikianlah para
ulama memahami kata walad/awlad dalam
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bagian awal an-Nisa': 11 ini.*®* Dengan
demikian, bagian ini mengukuhkan apayang
telah dikemukakan di atas berkaitan dengan
ayat a-Nisa': 7, yaitu bahwaal-Qur’ antidak
memihak kepadagariskekerabatan unilened,
baik matrilineal maupun patrilineal, melainkan
memihak kepadagaris kekerabatan bilateral.
Diberikannyahak wariskepadaanak |aki-laki
dan anak perempuan memberikanindikas akan
hdini.

Sedangkan bagian kedua ayat 11
memberikan ketentuan tentang hak kewarisan
orang-orang yang menurunkan, yaitu ayah dan
ibu. Tidak ada penyebutan kakek dan nenek
secara eksplisit, apalagi pembedaan antara
kakek dan nenek yang terhubung melaui ayah
dengan merekayang terhubung melalui ibu.
Pendasaran hak kewarisan kakek dan nenek
padaayat ini hanyadidasarkan padapengguna
an kataab dan umm secaramgjazi. Karenaitu
aya ini tidak memberi petunjuk eksplisit tentang
persoa an gariskekerabatan antara seseorang
dengan orang yang menurunkannya (usul).
Namunsecaraimplisit ayat ini memberi petunjuk
tentang garis kekerabatan bilateral . Pertama,
diberikannyahak kewarisan kepadaayah dan
ibu telah menempatan keduanyadalam posis
yang sama dalam hubungan kekerabatan.
Artinya, keduanyadiperhitungkan dan dapat
menjadi penghubung kekerabatan. Kedua, hak
kewarisan yang dimiliki oleh keduanyatidak
mempertimbangkan jeniskdlaminanak mereka,
apakah laki-laki ataukah perempuan. Dalam
sistem kekerabatan unileneal, kewarisan
memperhatikanjeniskelaming pewaris. Ketiga,
besarnyabagian ibu yang dipengaruhi olehada
tidaknyasaudarajugasecaraimplisit memberi-
kan petunjuk tentang gariskekerabatan. Daam
ayat itu kataikhwah diartikan oleh paraulama

sebagal mencakup semuabentuk saudara, baik
laki-laki maupun perempuan, dan baik
sekandung, seayah maupun seibu.’® K etentuan
ini dengan demikian menunjukkan tidek adanya
pembedaan antara saudara yang terhubung
dengan pewaris melewati ayah dan yang
terhubung melaui ibu. Tidak adanyapembeda
an antarasaudarasel bu dengan saudaraseayah
dalam ayat ini memperkuat petunjuk tentang
kecenderungan al-Qur’an pada garis ke-
kerabatan bilatera/parental .

Selanjutnya, bagian awal ayat 12 men-
jelaskan bagian warisan suami danistri, dan
bagian keduaayat tersebut memberikan aturan
kewarisan bagi saudara-saudari. Mengenai
bagian warisan suami danistri, ayat tersebut
memberikan ketentuan bahwa bagian mereka
dipengaruhi oleh ada tidaknya walad dari
pewaris, yaitu bagian merekaketikaadawalad
ada ah separoh dari bagian merekaketikatidak
adawalad. Sebagaimana kata walad dalam
awal ayat 11 di atas, katawalad di sini pun
diartikan oleh semuaulamasebaga mencakup
anak laki-laki dan anak perempuan.? K esama
an kekuatan antaraanak perempuan dengan
anak |aki-laki daamha mempengaruhi bagian
suami atau istri menunjukkan kesamaan
kedudukan merekada am hubungannyadengan
pewaris dan, sebagai konsekuensinya, al-
Qur’ anjugatentunyatidak membedakan antara
cucu yang terhubung melalui anak perempuan
dengan cucu yang terhubung melaui anak | aki-
laki. Dengan katalain, dalamayat ini pun al-
Qur’ an mengisyaratkan kecenderungannya
kepadagariskekerabatan bilateral/parental.

Bagian kedua ayat 12 selanjutnya
men;j el askan hak kewarisan saudara. Secara
zhahir, ayat ini menetapkan bahwajikaseorang
laki-laki atau perempuan diwaris secara

18 Abu Ja far Muh} ammad ibn Jarir al-Tabariy, Tafsir al-Tabariy, juz 4. (Beirut: Dar a-Fikr, 1987), him. 187. Juga
AbuHayyan al-Andalusiy, al-Bahr al-Muhit, jilid 3. (Beirut: Dar al-Fikr, 1980), him. 180.
¥ Muhammad Abu Zahrah, Ahkam al-Tirkat wa al-Mawarits. (Kairo: Dar a-Fikr al-* Araby, 1963), him. 124.

2bid., him. 101.
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kalalah dan diamempunyaseorang saudara
laki-laki atau perempuan maka dia berhak
memperoleh seperenam hartawarisan, danjika
saudaraitulebih dari satu makamerekaberhak
memperoleh sepertiga. Secarategasayat ini
memberikan hak kewarisan baik untuk saudara
laki-laki maupun saudara perempuan, sebuah
ketentuan yangjeashilatera dantidak dikena
baik dalam sistem kekerabatan patrilineal
maupun matrilineal. Ayat ini jugasecarategas
menyamakan antara pewarislaki-laki dengan
pewaris perempuan, keduanyadapat diwaris
baik oleh saudaralaki-laki maupun saudara
perempuan. Sementara dalam sistem ke-
kerabatan unileneal, jenis kelamin pewaris
menjadi salah satu penentu mengenai Siapa-
siapayang berhak mewarisdarinya. Dengan
demikian, kewarisanyang dijelaskanddamayat
12 ini tampak jelas berpijak pada sistem
kekerabatan bilateral.

Secara zhahir, bagian kedua ayat 12
tersebut tidak memberi batasan saudara,
apakah sekandung, seayah atau seibu. Namun
ketika bagian kedua ayat tersebut tampak
berbenturan dengan a-Nisa ayat 176, para
ulamamembatas saudarayang dimaksudddam
ayat 12 tersebut sebagal saudaraseibu, sedang-
kan saudarayang dimaksud dalam ayat 176
adal ah saudarasekandung dan saudara seayah.
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Secarazhahir, ayat 176 ini menetapkan
hak kewarisan untuk saudara laki-laki dan
perempuan juga. Tapi berbedadengan bagian

keduaayat 12, ayat 176 ini memberikan hak
setengah harta warisan kepada satu orang
saudaraperempuan (sementaraayat 12 mem-
berikan hak seperenam) dan dua pertiga
kepada dua orang atau lebih (ayat 12 hanya
memberikan hak sepertiga). Duamacam bagian
itu jika saudara perempuan tidak bersama
dengan saudara laki-laki. Sedangkan jika
bersama dengan saudara laki-laki maka
merekaberbagi ddam menerimahartawarisan,
dengan ketentuan seorang saudara | aki-laki
memperoleh dua kali lipat bagian seorang
saudaraperempuan (ayat 12 hanyamemberi-
kan hak sepertigauntuk mereka).

Namun meskipun dengan mengabaikan
problem kontradiks dan penyelesaian yang
diberikan oleh ulamaterhadapnya, diberikannya
hak kewarisan kepada saudaraseibu bukanlah
ciri Sstem kekerabatan patrilined, ssbagaimana
diberikannyahak kewarisan kepada saudara
seayah bukanlah ciri sstem kekerabatan matri-
lineal. Dengan kata lain, diberikannya hak
kewarisan kepada keduanya menunjukkan
keberpihakan al-Qur’an terhadap sistem
kekerabatan bilateral.

Dengandemikian, bilaayat-ayat kewaris-
an di atas dibacatanpamengikuti penafsiran
paraulama, tidak ditemukan ciri patrilineal di
ddamnya, melainkan yang justru tampak jelas
addahdiri bilaterd. Al-Qur’ anmenjelaskan hak
kewarisan awlad tanpaada pembedaan antara
keturunan dari garislaki-laki denganketurunan
dari garis perempuan, menjelaskan hak
kewarisan abawayn tanpaadapenjelasanyang
membedakan antara kakek/nenek dari pihak
manadan melewati Sgpa, dan menjelaskan hak
kewarisan ikhwah tanpa menjelaskan
perbedaan antarasaudarakandung, seayah dan
seibu. Padahal pembedaan antaraketurunan
dari garislaki-laki dengan keturunan dari garis
perempuan, antara kakek/nenek dari ayah
dengan kakek/nenek dari ibu, dan antara
saudara sekandung, seayah dan seibu
merupakan ciri yang melekat pada sistem
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kekerabatan patrilineal danmatrilined.

Sementara itu, ketentuan tentang
muharramat al-nisa’ terdapat dlam an-Nisa
22-23:
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Dan janganlah kamu nikahi wanita-
wanita yang telah dinikahi oleh
aba>’mu, terkecuali pada masa yang
telah lampau. Sesungguhnya perbuatan
itu amat keji dan dibenci Allah dan
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).
Diharamkan atas kamu (mengawini)
ummahatmu, banatmu, akhawatmu,
‘ammat mu, khalatmu, banat al-akh,
banatal-ukht, ummahatmu yang menyu-
sui kamu, akhawat sesusuan, ummahat
istrimu (mertua), anak-anak istrimu
yang dalam pemeliharaanmu dari istri
yang telah kamu campuri, tetapi jika
kamu belum campur dengan istrimu itu
(dan sudah kamu ceraikan) maka tidak
berdosa kamu mengawininya; dan
(diharamkan bagimu mengawini) istri-
istri abna’ kandungmu (menantu) dan
memadu dua perempuan yang ber-
saudara, kecuali yang telah terjadi pada
masa lampau, sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penya-

yang.

I stilah-istilah bagi wanita-wanitayang
haram dinikahi senggjatidak diterjemahkan
untuk menunjukkan bagaimanaistilah tersebut
berdfat parenta/bilatera dan bahkan paraulama
pun — dalam persoalan muharramat ini —
memahaminyasebaga bersfat parentd/bilaterd.
1) Ummabhat, secarahakiki berarti paraibu,

tetapi secara mgjazi ia juga dipahami
sebagai meliputi semua wanita yang
menjadi sebab adanyaseseorang. Fugaha
sepakat memaknai kataummahat dalam
aya ini dengankeduameaknanya Sehingga,
yang haram dinikahi adalah ssmuawanita
yang menurunkan seseorang, meliputi ibu,
nenek dari pihak ayah, nenek dari pihak
ibu, dan seterusnya ke atas tanpa ada
pengecuaian dan pembedaan.

2) Banat, yang secara hakiki berarti anak
perempuan, dan secaramajazi dimaksud-
kan pula sebagai semua keturunan
perempuan, tanpa dibedakan antara
keturunan perempuan dari garislaki-laki
dengan dari garismurni perempuan atau
bercampur perempuan.

3) Akhawat berarti saudaraperempuan. Ayat
di atastidak membedakan antarasaudara
perempuan kandung, seayah maupun saibu,
dan para ulama pun memahaminya
demikian.

4) ‘Ammat adalah setigp saudara perempuan
ayah dan kakek, dan

5) Khalat adal ah setiap saudaraperempuan

ibu dan nenek.
Dengan disandingkannyakhalat dengan
‘ammat maka berarti Al-Qur’ an secara
tegas memandang sama antarabibi dari
pihak ayah dengan bibi dari pihak ibu.

6) Banat al-akh berarti anak keturunan
perempuannyasaudaral aki-laki, baik anak
keturunan perempuan tersebut dari garis
laki-laki mapun dari garisperempuan, dan
baik saudaralaki-laki tersebut sekandung,
seayah maupun seibu; dan
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7) Banat al-ukht, yaitu anak keturunan
perempuannyasaudara perempuan, baik
anak keturunan perempuan tersebut dari
garislaki-laki maupun dari garisperempuan
(atau bercampur perempuan), dan baik
saudara perempuan tersebut sekandung,
Seayah maupun seibu.

8) Aba’, secaraterbataskataini berarti para
ayah, tetapi iadipahami mencakup ayah
dan semualaki-laki yang menjadi sebab
adanyaseseorang, tanpadibedakan antara
kakek dari pihak ayah dan kakek dari
pihak ibu, dan tanpa ada kategorisasi
merekake dalam kakek sahih (kakek dari
ayah dan seterusnyake atasmelal ui laki-
laki) dan kakek fasid (kakek dari ibu dan
semua kakek di atasnyayang melewati
perempuan).

9) Abna’, secaraterbatas berarti anak-anak
laki-laki, dan secara luas berarti semua
keturunan laki-laki, tanpadibedakan antara
keturunan laki-laki dari garis laki-laki
dengan keturunan laki-laki dari garis
perempuan (atau bercampur perem-
puan).z

Persoalan muharramat di atas, al-

Qur’ antidak membedakan antarawanitadari

pihak atau garislaki-laki dengan wanitadari

pihak atau garis perempuan. Bahkan secara
tegas al-Qur’an memandang sama antara

‘ammat (bibi dari pihak ayah/kakek) dan

khalat (bibi dari pihak ibu/nenek), dan antara

kemenakan dari pihak perempuan (banat al-
ukht) dengan kemenakan dari pihak 1aki-laki

(banat al-akh). Sehinggadapat ditegaskan di

sini bahwaal-Qur’ an tidak memihak kepada

kerabat dari garislaki-laki ataupun kerabat dari
garisperempuan, keduakel ompok kerabat itu

diperlakukan sama. Dengankatalain, d-Qur’ an
cenderung kepada s stem kekerabatan paren-
tal atau bilateral, dan tidak kepada sistem
kekerabatan matrilined ataupun patrilinial.

IMPLIKASI NASAB TERHADAP HAK
KEWARISAN

Daam figh mawaris berlaku prinsip
bahwa nasab adalah untuk ayah. Artinya,
seseorang dipandang mempunyai hubungan
nasab dengan orang lainyang hubungannyatidak
langsung hanyajikapenghubungnyaada ah ayah
(laki-laki). Seorang cucu dianggap mempunya
hubungan nasab dengan kakek jika peng-
hubungnyaada ah ayah. Artinyacucu dari anak
perempuan tidak dipandang mempunyai
hubungan nasab dengan kakek/neneknya
(orangtuadari anak perempuan tersebut).

(2)

P = Pewaris

O = Laki-laki masih hidup

& = Perempuan masih hidup

@ = Laki-laki sudah meninggal
‘ = Perempuan sudah meninggal

2L ihat penjelasan mengenai hal di atasdalam Al-Syarbiniy, Mughni al-Muhtaj ila Ma‘rifah Ma“ani Alfaz al-
Minhaj (ttp.: Dar a-Fikr, 1398/1978), juz 3 him. 174-175; Al-Bayjuriy, Hasyiyah al-Bayjuriy ‘ala Syarh al-Gazziy
‘ala Matn Abi Syuja’, (Beirut: Dar al-Kutub al-* IImiyyah, 1420/1999), jilid 2, him. 206-207. Lihat pula Syalbiy,
Ahkam al-Usrah fi al-Islam, (Beirut: Dar an-Nahdah, 1397/1977), him. 165-166 dan al-Zuhayliy, al-Figh al-
Islamiy wa Adillatuh, (Damaskus: Dar a-Fikr, ), juz 9, him. 6625-6626.
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Berdasarkan gambar di atas, yang
berhak memperoleh warisan adalah B karena
diaterhubung dengan pewarismeaui laki-laki,
sedangkan A mahjub karenaterhubung dengan
pewarismeaui perempuan.

Mempertimbangkan prinsip tersebut,
fugaha mengklasifikaskan ahli warismenjadi
tigakelompok, yaitu:

1. Ashab al-furud, yaitu ahli waris yang
berhak memperoleh warisan dengan
besaran tertentu (1/2, 1/4, 1/8, 2/3, 1/3,
1/6). Al-Qur’ an dan Hadistelah menyebut-
kan duabel as orang yang termasuk ashab
al-furud dan menjelaskan berapabagian
masing-masing. Duabel as orang tersebut
adalah suami, istri, anak perempuan, cucu
perempuan, ayah, ibu, kakek, nenek,
saudara perempuan sekandung, saudara
perempuan seayah, saudara perempuan
seibu dan saudaralaki-laki seibu.

Namun untuk ahli warisyang hubung-
annya dengan pewaris tidak langsung,
kecudi yangtelah dijelaskan haknyaddam
a-Qur’an atau hadis, yaitu nenek dan
saudara, fugaha Sunni mensyaratkan
penghubungnya harus laki-laki. Jika
penghubungnya perempuan maka dia
masuk kelompok ketiga, yakni zawi al-
arham.

2. ‘Asabah, yaitu ahli waris yang berhak
memperolehwarisantidak dengan besaran
tertentu. Merekaatau diabisamemperoleh
seluruh hartawarisan, memperoleh sisa
setelah diambil oleh ashab al-furud atau
tidak memperoleh hartawarisan karena
telah diambil oleh ashab al-furud sesuai
dengan bagian mereka. Fugaha me-
ngelompokkan ‘asabah menjadi tiga:
‘asabah bi nafsih, ‘asabah bi al-ghayr
dan ‘asabah ma’a al-ghayr. Dua
kelompok yang disebutkan terakhir
sesungguhnyaadal ah ahli warisashab al-
furud; mereka menjadi ‘asabah karena

orang lain. Sedangkan ‘asabah yang adli
adalah ‘asabah bi nafsih. Fugaha sunni
menetapkan bahwa yang termasuk ke
ddam “asabah bi nafsih hanyaahlaki-laki
yang hubungannyapewaristidak meleweti
perempuan.

3. Zawial-arham, yaitu ahli warisyangtidak
termasuk ke dalam kelompok ashab al-
furud maupun ‘asabah. Dilihat jenis
kelaminnya, mereka adalah perempuan
yang tidak termasuk ashab al-furud dan
laki-laki yang hubungannyadengan pewaris
melewati perempuan. Ahli wariskel ompok
ini hanyaakan memperoleh warisan jika
tidak ada *asabah sama sekali dan/atau
ashabul furud selainsuami/istri.

Klasifikas di atas terbaca bahwa ahli
warisyang hubungannyadengan pewaristidak
melewati |aki-laki (kecudi yang telah dissbutkan
daama-Qur’ anaau hadis, yaitu saudarasaibu
dan nenek dari ibu) hanyamasuk kelompok
zawil arham yang kemungkinannya mem-
peroleh warisan sangat kecil. Hal ini karena

ddamfigh mawarisberlaku pringpal-nasab li

al-ab (gariskekerabatan patrilined).

Perhatikan bagan di bawahini:

Akhmad Jalaluddin, Nasab: Antara Hubungan Darah dan Hukum ... (65-82) 79



A dan B adalah cucu pewarisdari anak
perempuan yang telah meninggal. Sedangkan
Z adalah ? (entah apa nama kedudukannya
dalam hubungannyadengan P). Meskipun Z
hubungannyadengan P sangat jauh sehingga
sulit untuk menyebutnya, tetapi karena
terhubung melalui laki-laki semuamakadia
termasuk ‘asabah yang berhak memperoleh
hartawarisan. Sedangkan A yang hubungannya
dengan pewaris sangat dekat dan jelas
sebutannya, yaitu cucu laki-laki, tetapi karena
terhubung dengan pewarismedewati perempuan
meakatidak termasuk “‘asabah, melainkah hanya
zawil arham danmahjub oleh Z. Begitu pula
B yangjel assebutannya, yaitu cucu perempuan,
tetapikarena terhubungan dengan pewaris
melewati perempuan maka tidak termasuk
ashab al-furud, melainkan hanya zawi al-
arham dan mahjub oleh Z.

K etentuan tersebut karenadidasarkan
padaprinsip al-nasab li al-ab. Padahal tidak
adasatu ayat maupun hadisyang menyatakan
atau menjadi dasar bahwa ahli waris yang
terhubung melewati perempuan harusdisshkan
atau mahjub oleh ahli warisyang terhubung
melalui laki-laki. Ayat-ayat al-Qur’ antentang
kewarisan hanyamenjelaskan hak kewarisan
anak laki-laki dan anak perempuan, ayah, ibu,
suami, istri dan saudara. Hak kewarisan cucu
dari anak perempuan disebutkan dalam hadis,
begitu pulakakek, nenek (dari ayah dan dari
ibu) dan saudara, sedangkan perujukan pada
al-Qur’ an didasarkan padamaknamajazi dari
katawalad/awlad (secaramajazi mencakup
cucu), ab (secaramajazi mencakup kakek),
dan umm (secaramajazi mencakup nenek).

Di samping itu, (1) definisi nasab
sebagai mana dikemukakan oleh banyak ahli
bahasadan mufassir jugamenunjukkan bahwa
nasab tidak hanyakepadaayah, melainkanjuga
kepada ibu. (2) Perintah untuk memanggil

seseorang dengan menisbatkannya kepada
ayahnya(a-Ahzab: 5) tidak berarti meniadakan
hubungan nasab dengan ibu sehingga ibu
(perempuan) tidak dapat menjadi penghubung
kewarisan. Siyaq al-kalam (kontekstekstual)
dansabab al-nuzul ayat ini menjadi garinah
bagi pemahamanini. (3) Dalam hal anak hasll
hubungan zina, anak tersebut dinasabkan
kepadaibunya. (4) Daam ha muharramat al-
nisa’ (a-Nisa : 22-3) tidak hanyakerabat yang
terhubung melalui laki-laki sgjayang haram
dinikahi, melainkan juga kerabat yang
terhubung melewati permpuan, yang berarti
bahwa kedudukan mereka sama. (5) Para
ulamajugamenjadikan hubungan darah sebagai
dasar penetapan nasab sehingga seorang anak
pasti mempunyai hubungan nasab dengan
ibunya. Di atasitu semua, (6) kedudukanibu
bagi seorang anak sangatlahtinggi, lebihtinggi
daripadakedudukan ayah.

Dengan demikian, pembatasan hubungan
nasab hanya dengan ayah dalam persoalan
kewarisan (termasuk juga perwalian) tidak
disarkan padaa-Qur’ an maupun HadisNabi.
Penafsranfugaha terhadap ayat-ayat kewaris-
an dipengaruhi oleh sistem kekerabatan Arab
yang patrilineal, di manahanyalaki-laki yang
dapat meneruskan dinasti sebuah keluarga.
Sebuah sya ir Arab Jahiliyyah ini bisameng-
gambarkan sistem kekerabatan patrilineal
tersebut:

e LY Jla i elid T g

Keturunan kami adal ah keturunan dari
anak laki-laki kami,
dan anak-anak perempuan kami.
Sedangkan keturunan dari anak-anak
perempuan kami adaah
anak-anaknyaoranglain.

2 Rasyid Rida, Tafsir al-Qur’an al-Hakim, jilid 2. (Kairo: Maktabah al-Qahirah, [t.th]), him. 405.
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Mempertimbangkan semua ini maka
hubungan nasab, termasuk dalam masalah
kewarisan, semedtinyatidak hanyameadui satu
garis(unileneal) ayah (patrilinea), melainkan
melalui duagaris (bilateral) ayah danibu (pa-
rental). Sebagai implikasinya, yang termasuk
ashab al-furud tidak hanya cucu dari anak
laki-laki melainkan juga cucu dari anak
perempuan, tidak hanya kakek dari ayah
melainkan jugakakek dari ibu. Dan mereka
yang termasuk ‘asabah (kalau mau tetap
disebut demikian), yakni yang berhak atas
bagian tidak tertentu atau sisa, adalah semua
laki-laki yang tidak ditentukan bagian (fard)-
nyadalam al-Qur’ an atau hadis, baik laki-laki
tersebut terhubung melalui 1aki-laki maupun
melewati perempuan. Dengan menggunakan
gariskekerabatan bilateral ini makadengan
sendirinyakelompok yang dinamakan zawi al-
arham tidak adakarenatelah masuk kedalam
kelompok ashab al-furud atau *asabah.

PENUTUP

Persoalan nasab dan kewarisan tidak
semuanyadidasarkan padaayat d-Qur’ anyang
gath’i. Peran akal manusia tidak dapat
diingkari dan, sebagai konsekuens logisnya,
pengaruh sosial budayasulit untuk dihindari.
Karenaitu, kgjian danijtihad ulang mengenai
persoa an tersebut sepantasnyadilakukan.

Hubungan nasab padadasarnyaadalah
hubungan darah. Legalitas nasab seseorang
dengan ibunyabersifat otomatis berdasarkan
wiladah. Maksudnya, jikamemang seseorang
terlahir dari wanita tertentu maka di antara
mereka secara hukum ada hubungan nasab.

Sedangkan nasab seseorang dengan ayahnya,
mesKkipun jugapadadasarnyaada ah hubungan
darah, fugaha mensyaratkan bahwahubungan
yang berakibat |ahirnyaorang tersebut bukanlah
hubunganyang haram (zina).

Karena nasab pada dasarnya adalah
hubungan darah maka seseorang mempunyai
nasab baik dengan ayahnyamaupun dengan
ibunya. Bahkan karenanasab denganibunya
semata-mata didasarkan padawiladah maka
hubungan nasab denganibulebih kuat daripada
hubungan nasab dengan ayah yang |ebih banyak
didasarkan padaasums, klaim dan kesaksian.
Konsekuend lebihlanjut, hubungan kekerabat-
an dengan para kerabat dari pihak ibu tidak
kalah kuat dengan hubungan kekerabatan
dengan para kerabat dari pihak ayah.
Kesmpulanini jugadidukung olensgumlahayat
mengenai kewarisan dan larangan menikah
dengan wanita-wanitatertentu.

Lebihlanjut, kesmpulanini berimplikas
terhadap masal ah kewarisan. Jikadalamfigh
Sunni, yang berpegang padaprinsip al-nasab
li al-ab, kerabat dari pihak ibu hampir semua-
nyatersingkir dan masuk ke dalam kelompok
yang dissbut dzawi d-arham, dengan berpegang
pada prinsip al-nasab li al-abawayn maka
kerabat dari pihak ibu sama kuatnya dalam
keberhakan mereka memperoleh warisan.
Sebagal contoh, jikamenurut figh Sunni klask
cucu dari anak perempuan tidak berhak
memperoleh warisan, sementaracucu dari anak
laki-laki berhak memperoleh warisan, maka
berdasarkan prinsip al-nasab li al-abawayn
keduacucu itu sama-samaberhak memperoleh
warisan. Begitu puladalam hal kakek, nenek,
paman, bibi.
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